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MOTTO 

 

 

”Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Terjemahan Surat Al-Baqarah Ayat 286)
1
 

 

“Orang yang paling sempurna bukanlah orang dengan otak sempurna, 

melainkan orang yang dapat mempergunakan sebaik-baiknya dari bagian 

otaknya yang kurang sempurna.” 

(Aristoteles)
2
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 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

CV Penerbit Diponegoro, 2005), hlm: 38 
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 Sahda Halim, Motivasi Pembakar Semangat Setahun Penuh (Renungan 

Harian Menuju Perubahan)., (Yogyakarta: Wahana Totalita Publisher,2010), hlm: 107 
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Abstrak 

    

Evi Oktavia, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)  IPS dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan di Indonesia untuk 

Kelas V MI/SD”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan LKS IPS dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif materi Kerajaan-Kerajaan di Indonesia untuk 

kelas V MI/SD, (2) mengetahui kelayakan LKS dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif materi Kerajaan-Kerajaan di Indonesia untuk kelas V MI/SD 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yang bertujuan 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPS dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk Siswa Kelas V MI/SD. 

Penelitian ini untuk mengetahui masukan dan penilaian dari para ahli yang terdiri 

dari ahli materi dan ahli media, peer reviewer, serta untuk mengetahui kelayakan 

LKS berdasarkan penilaian dari 2 guru MI/SD kelas V dan 10 siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Research 

and Development). Prosedur penyusunan LKS terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis, 

Design, Development and Production, Implementation, dan Evaluation. Namun 

pada penelitian ini prosedur pengembangan hanya sampai tahap ADD (Analysis, 

Design, Development and Production). Instrumen penilaian yang yang digunakan 

untuk melihat kelayakan LKS ini yaitu menggunakan lembar angket. LKS ini 

dinilai oleh ahli media, ahli materi, peer reviewer dan 2 guru kelas V dan direspon 

10 siswa MI Al Ihsan Medari melalui ujicoba terbatas. 

Hasil penelitian adalah LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk Siswa Kelas V MI/SD. Berdasarkan 

penilaian ahli materi kualitas LKS kategori “Sangat Baik” dengan skor  penilaian 

70, ahli media kualitas LKS kategori “Baik” dengan skor penilaian 36. 

Berdasarkan penilaian Peer Reviewer kualitas LKS kategori “Baik” dengan skor 

penilaian 104, dan penilaian dari guru Kelas Vkualitas LKS kategori “Baik” 

dengan skor penilaian 103. Sedangkan LKS direspon oleh  siswa „Positif” dengan 

skor penilaian 13,3 sehingga LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif ini 

layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif siswa kelas V MI/SD. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Penelitian Pengembangan, Model 

Pembelajaran Kooperatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ib‟tidaiyah (MI) sebagaimana yang diungdkapkan oleh Sapriya 

bahwa: 

“IPS pada kurikulum sekolah (satuan pendidikan), pada hakikatnya 

merupakan mata pelajaran wajib sebagaimana dinyatakan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 37 yang berbunyi bahwa kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib memuat ilmu pengetahuan sosial”.
1
 

 

Lebih lanjut dikemukakan pada bagian Penjelasan UU No 20 Tahun 

2003 Sisdiknas Pasal 37 bahwa bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, 

antara lain: Ilmu Bumi, Sejarah, Ekonomi, Kesehatan, dan sebagainya 

dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis.
2
 

Dengan adanya ketentuan undang-undang yang mewajibkan IPS 

sebagai mata pelajaran dalam sistem pendidikan di Indonesia telah 

menjadikan kedudukan IPS semakin jelas dan kokoh. Hal ini sekaligus 

menjawab berbagai keraguan dan kekhawatiran yang pernah dialami oleh 

                                                           
1
 Sapriya,PendidikanIPS, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012),hlm. 45 

2
Ibid, hlm. 45 



2 
 

para akademis dan praktisi IPS di berbagai lembaga pendidikan pada saat 

sebelum lahirnya undang-undang.
3
 

IPS tingkat sekolah dasar bertujuan untuk mempersiapkan para 

peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan 

(knowledge), keterampilan(skills), sikap dan nilai (attitudes and value) yang 

dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi 

atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga 

negara yang baik 
4
 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, 

serta warga dunia yang cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik 

akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global 

selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS 

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis.
5
 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Indonesia terus 

dilakukan seperti dalam pernyataan PP No.19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 

ayat 1 bahwa proses pembelajaran pada suatu pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

                                                           
3
Ibid, hlm. 46 

4
Ibid, hlm. 12 

5
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kurikulum Wajib Pelaksanaan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 23 Tahun 2006, hlm. 582 
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didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Pembelajaran tersebut 

dapat dilakukan dengan meningkatkan penggunaan berbagai sumber 

belajar.
6
 

Peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 42 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional juga menekankan pentingnya sumber belajar, pasal 

tersebut menjelaskan mengenai standar sarana dan prasarana tertulis bahwa 

setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Pemaparan peraturan 

pemerintah di atas dapat diketahui bahwa setiap lembaga pendidikan harus 

bisa menyediakan bahan ajar yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar.
7
 

Prastowo menjelaskan bahwa sumber belajar dan bahan ajar yang 

tampak sama tetapi berbeda, dimana sumber belajar adalah bahan mentah 

untuk menyusun bahan ajar. Jadi untuk bisa disajikan kepada peserta didik, 

sumber belajar harus diolah terlebih dahulu, sedangkan bahan ajar adalah 

bahan jadi yang merupakan hasil ramuan dari bahan-bahan yang diperoleh 

dari berbagai sumber belajar yang siap disajikan kepada peserta didik. Jadi 

                                                           
6
Peraturan Pemerintah Rapublik Indonesia Nomor 19 Tahun  2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, hlm. 17 
7
Ibid, hlm. 31 
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bahan ajar merupakan bahan siap saji bagi peserta didik untuk proses 

pembelajaran.
8
 

Bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajar 

mencakup beberapa hal, antara lain petunjuk belajar (petunjuk peserta 

didik/guru), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-

latihan, petunjuk kerja, atau Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan evaluasi.
9
 

Sebagai guru tentu sudah tidak asing lagi dengan bahan ajar cetak 

yang satu ini yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS pada umumnya 

dibeli dan bukan dibuat sendiri oleh guru. Padahal LKS bisa dibuat sendiri 

dan bisa jauh lebih menarik serta kontekstual sesuai situasi dan kondisi 

sekolah ataupun lingkungan sosial budaya siswa.
10

 

LKS memiliki kegunaan yang besar bagi pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan LKS bisa memancing peserta didik agar secara aktif terlibat 

dengan materi yang dibahas.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara  di MI YAPPI Semoyo Patuk dengan 

Kepala Madrasah Bapak Fuatul Khakim bahwa bahan ajar bagi siswa di 

                                                           
8
Andi Prastowo,Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif:Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 11 
9
 Abdul Majid,Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2006),  hlm. 174 

10
Ibid, hlm. 268 

11
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007), hlm: 

101 



5 
 

sekolah masih sangat kurang. Dikarenakan sekolah hanya mengandalkan 

buku teks pelajaran yang diberikan oleh pemerintahyaitu BSE.
12 

Berdasarkan hasil wawancara lain peneliti dengan guru kelas V di 

SD Muhammadiyah Blunyah Ibu Ana Fitriana. Beliau mengatakan bahwa:  

“dalam pembelajaran di kelas V khusunya pada mata pelajaran IPS 

mendapat nilai yang lebih rendah daripada nilai mata pelajaran lain. 

Selain itu untuk nilai UTS dan UAS semester 1 belum mencapai 

KKM dibandingkan nilai UTS dan UASpada semester 2. Hal ini 

dapat diamati melalui data yang diperoleh dari nilai SD 

Muhammadiyah Blunyah pada semester ganjil dan genap tahun 

ajaran 2014/2015”.
13

 

 

Tabel 1 Daftar Nilai IPS SD Muhammadiyah Blunyah 2014/2015 

No Nama Nilai UTS Nilai UAS 

Sem 1 Sem 2 Sem 1 Sem 2 

1. Arif Riskiawan 51 65 70 76 

2. Dea Ayu K 60 66 75 80 

3. Abi Mana M 70 68 85 83 

4. Afzal Trikaya P 63 73 78 75 

5. Devani Balqist K 47 58 62 71 

6. Faiz Romadhoni 67 66 82 80 

7. Febrian Tri W 48 61 66 79 

8. Frida Handayani 61 71 76 75 

9. Indi Khairunnisa 54 64 72 77 

10. Novita Sintiya 51 69 66 75 

11. Winda Eka Putri 39 48 63 67 

12. M. Muldani 83 76 94 89 

13. I Gusti Ngurah 57 45 81 67 

14. Sagung Inten 66 74 73 81 

15. Yuda Azhari 77 68 72 84 

16. Hera Purwaningsih 64 81 79 80 

17 Hamzah Nuryanti 57 63 72 70 

18. Dwi Wulandari 57 65 75 73 

Rata-rata 59,5 65,61 74,5 76,78 

 

                                                           
12

Hasil Observasi dan wawancara dengan Kepala Madrasah  MI YAPPI Semoyo Bapak 

Fuatul Khakim  pada hari Rabu  tanggal 26 November 2014 pukul 10.30 
13

Hasil wawancara dengan guru Kelas V SD Muhammadiyah Blunyah Ibu Ana Fitriana 

pada hari Jumat   tanggal  7 Mei 2015 pukul 09.30 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS di MI Al Ihsan 

Medari dengan Ibu Haryati beliau mengatakan bahwanilai UKK MI Al 

Ihsan untuk mata pelajaran IPS siswa kelas V mendapat nilai terendah 

dibandingkan kelas lainnya. Hal ini dapat diamati melalui data yang 

diperoleh dari nilai di MI Al Ihsan Medari pada genap tahun ajaran 

2014/2015. 

Tabel 2 Daftar Nilai IPS MI Al Ihsan Medari 2014/2015 

Kelas Nilai Terendah KKM 

I 77 75 

II 78 75 

III 75 75 

IV 73 75 

V 69 75 

VI 72 75 

 

Selain itu pada pembelajaran IPS di MI Al Ihsan Medari memiliki 

beberapa kendala salah satunya penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang variatif. Dalam pelajaran IPS khususnya kelas V biasanya siswa 

malas menghafal khususnya menghafal tahun berdirinya kerajaan, nama-

nama pendiri kerajaan, silsilah raja, dan peninggalan-peninggalan 

kerajaan. Siswa membutuhkan metode-metode yang dapat membantu 

dalam pembelajaran. Karena pelajaran sejarah cenderung membosankan 

dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran, apabila dalam pelajaran guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan mencatat mendominasi dalam 

pembelajaran.
14

 

                                                           
14

 Hasil wawancara dengan guru IPS MI Al Ihsan Medari Ibu Haryati  pada hari Sabtu  

tanggal  31 Januari 2015 pukul 12.30 
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Memperhatikan tujuan dari pendidikan yang mampu 

mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan peserta didik 

yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai dan kecakapan dasar yang 

diperlukan bagi kehidupan dimasyarakat. Untuk menunjang ketercapaian 

tujuan IPS harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifansiswa pada mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran 

kooperatif.
15

 

Menurut Van Sickle yang dikutip oleh Etin Solihatin dan Raharjo di 

dalam penelitiannya mengenai model cooperative learningdan implikasinya 

terhadap perolehan belajar siswa dan pengembangan kurikulum sosial 

studies, menemukan bahwa sistem belajar kelompok dalam model 

cooperative learning mendorong tumbuhnya tanggung jawab sosial dan 

individual siswa, mendorong peningkatan belajar siswa.
16

 

Menurut Stahl yang dikutip oleh Etin Solihatin dan Raharjodalam 

penelitiannya di beberapa sekolah dasar di Amerika menemukan, bahwa 

penggunaan model cooperatif learning mendorong tumbuhnya sikap 

kesetiakawanan dan keterbukaan di antara siswa. Penelitian ini juga 

                                                           
15

Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif  Learning  Analisis Model Pembelajaran IPS, 

(Jakarta:Bumi Aksara,2008), hlm. 46 
16

Ibid, hlm. 13 
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menemukan bahwa model tersebut mendorong ketercapaian tujuan dan 

nilai-nilai sosial dalam pendidikan social studies.
17

 

Model pembelajaran kooperatif untuk mengembangkan kreativitas 

peserta didik, terutama aspek berpikir kreatif. Model pembelajaran 

kooperatif diyakini dapat memberi peluang peserta didik untuk terlibat 

dalam diskusi, berpikir kritis, berani dan mau mengambil tanggung jawab 

untuk pembelajaran mereka sendiri. Meski model pembelajaran kooperatif 

mengutamakan peran aktif peserta didik bukan berarti pengajar tidak 

berpartisipasi, sebab dalam proses pembelajaran pengajar berperan sebagai 

perancang, fasilitator dan pembimbing proses pembelajaran.
18

 

Model cooperatif learning menunjukkan efektivitas yang yang 

sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa, baik dilihat  dari 

pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajaran maupun dari 

pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan sosial yang sangat 

bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan di masyarakat.
19

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan, 

seorang guru perlu mempertimbangkan model pembelajaran yang efektif, 

yaitu dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 

Learning). Oleh karena itu penelitimengembangkan LKS yaitu “LKS IPS 

                                                           
17

Ibid, hlm. 13 
18

Daryanto dan Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif,  (Yogyakarta: Gava 

Media,2012), hlm.229 
19

Etin Solihatin dan Raharjo,Cooperatif  Learning..., hlm.13  
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dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di 

Indonesia untuk Siswa Kelas V MI/SD”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. MI YAPPI Semoyo belum memiliki bahan ajar lain selain buku yang 

disediakan pemerintah, ontohnya seperti adanya LKS. 

2. Banyak siswa kelas V di SD Muhammadiyah Blunyah  memiliki nilai 

UTS dan UAS yang rendah pada semester 1 dibanding nilai semester 2 

khususnya yang berkaitan tentang materi sejarah kerajaan-kerajaan di 

Indonesia. 

3. Siswa kelas V di MI Al Ihsan Medari khususnya dalam mata pelajaran 

IPS mendapat nilai terendah dibandingkan dengan siswa kelas lainnya.  

4. Terbatasnya bahan ajar IPS yang menyajikan materi IPS dengan model 

Pembelajaran Kooperatif. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dan dihasilkan berupa LKS. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan pada mata pelajaran IPS dengan model 

pembelajaran kooperatif. 

3. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kerajaan-

kerajaan di Indonesia. 
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4. Penelitian ini nilai oleh guru dan direspon oleh siswa di MI Al Ihsan 

Medari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada siswa 

MI/SD Kelas V dengan model Pembelajaran Kooperatif? 

2. Apakah LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar siswa  kelas V 

MI/SD? 

E. TujuanPenelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa)Kelas V MI/SD dengan 

model Pembelajaran Kooperatif materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia 

untuk Kelas V MI/SD. 

2. Mengetahui kelayakan LKS(Lembar Kerja Siswa) IPS dengan model 

Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk 

Kelas V MI/SD digunakan sebagai bahan ajar. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik 

a. Sebagai bahan ajarbagi peserta didik MI/SD. 

b. Memudahkan peserta MI/SD dalam memahami pelajaran IPS materi 

Kerajaan-Kerajaan di Indonesia. 

c. Meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik untuk belajar IPS 

secara berkelompok maupun individu. 

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan ajar alternatif bagi pendidik dalam pembelajaran IPS. 

b. Sebagai bahan evaluasi pembelajaran IPS khususnya materi    

Kerajaan-Kerajaan di Indonesia. 

c. Memberikan informasi LKS IPS dengan model Pembelajaran 

Kooperatif yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran 

di kelas. 

3. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang bagaimana caramengembangkan bahan ajar IPS 

dengan model Pembelajaran Kooperatif. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian iniadalah:  

1. LKS IPS dengan model Pembelajaran Kooperatif Kerajaan-Kerajaan di 

Indonesia ini terdiri dari dua Kompetensi Dasar (KD) yaitu:  

a. Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala 

nasional dari masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia 
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b. Menceriterakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Buddha dan 

Islam di Indonesia 

2. LKS IPSdengan model Pembelajaran Kooperatif materi Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD disusun dengan 

menggunakan  model Pembelajaran Kooperatif  

3. LKS IPS dengan model Pembelajaran Kooperatif materi Kerajaan-

Kerajaan di Indonesiayang dikembangkan berbentuk media cetak 

dengan kertas HVS ukuran A4 80 gram, tipe huruf Comic Sans MS 

ukuran 12 spasi 1.15 

4. LKS IPS dibuat dengan Microsoft Word 2007. 

H. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan LKS IPS dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk 

kelas V MI/SD sebagai berikut:  

a. LKS IPS dengan Model Pembelajaran KooperatifMateri Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia dapat menjadi bahan ajar untuk siswa kelas V 

MI/SD. 

b. Dosen pembimbing memahami kriteria LKS sebagai bahan ajar yang 

baik. 

c. Ahli materi mengetahui secara pasti dan memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai pembelajaran IPS dan model pembelajaran kooperatif. 
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d. Ahli media mengetahui dengan pasti mengenai bidang teknologi 

pembelajaran karena ahli media dalam penelitian ini merupakan dosen 

yang berkonsentrasi dibidang teknologi pembelajaran.  

e. Peer reviewer mengetahui dengan pasti mengenai pengembangan bahan 

ajar karena 2 peer reviewer dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 

yang sedang melakukan penelitian R&D (Researh and Development) 

dan memperoleh nilai minimal A-pada mata kuliah Teknologi 

Pembelajaran dan Pengembangan Sumber Belajar. 

f. Guru mengetahui secara pasti mengenai kriteria media pembelajaran 

yang baik yang dapat menunjang pembelajaran serta menguasai 

pembelajaran IPS. 

2. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan LKS IPS dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini 

adalah:  

a. Pengembangan LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi 

Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini berisi dua KD 

yang berkaitan dengan materi Kerajaan-Kerajaan di Indonesia. 

b. LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini hanya ditinjau oleh satu 

dosen pembimbing, satu ahli media, satu ahli materi, dua peer 

revieweruntuk memberikan penilaian dan masukan. 
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c. LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini dinilai oleh dua guru 

MI/SD. 

d. LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini direspon oleh 10 siswa 

MI/SD. 

e. LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-

Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD ini tidak diujicobakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

I. Definisi Operasional 

1. Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, handout, LKS, model 

atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan sebagainya.
20

 

2. Lembar Kerja Siswa adalah media cetak berupa buku yang pada 

umumnya berisi ringkasan materi, soal-soal latihan, teka-teki silang, 

percobaan sederhana, lembar kegiatan observasi, dan diskusi.
21

 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)adalah bidang pelajaran bagi siswa 

sekolah dasar dan menengah mengenai kehidupan kemasyarakatan yang 

bahannya berasal dari berbagai disiplin ilmu sosial. Ilmu sosial 

                                                           
20

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif..., hlm. 17 
21

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group,2010), hlm. 222 
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mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan bersama orang lain 

(masyarakat).
22

 

4. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

kelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4 sampai 5 orang, dengan kemampuan yang heterogen 

artinya setiap kelompok terdiri campuran kemampuan akademis, dan 

jenis kelamin, serta untuk memahami konsep yang difasilitasi.
23

 

5. Kompetensi yang berkaitan dengan materi “Kerajaan-Kerajaan Di 

Indonesia” yaitu pada Standar Kompetensi (SK) 1 Menghargai berbagai 

peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-

Buddha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta 

kegiatan ekonomi di Indonesia.
24

 

 

 

 

                                                           
22

 Sapriya, PendidikanIPS, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2012), hlm.  20-31 
23

Trianto, Mendesain Model..., hlm. 56 
24

 Sapriya, Pendidikan..., hlm. 195 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan LKS (Lembar Kegiatan Siswa) dengan model 

Pembelajaran Kooperatif untuk Kelas V MI/SD merupakan penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Prosedur  

penyusunan LKS ini merupakan tahapan ADDIE yang dikembangkan 

oleh Reiser dan Mollenda. Namun dalam penelitian pengembangan ini 

hanya mengambil 3 tahapan ADD yaitu tahap Analysis (analisis), Design 

(perencanaan), dan Development (pengembangan).  

2. Penilaian LKS IPS dengan Model Pembelajaraan Kooperatif Materi 

Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk Kelas V MI/SD yang telah 

dikembangkan berdasarkan ahli media mendapat skor 36 dan termasuk 

kategori “baik”. Berdasarkan penilaian ahli materi mendapat skor 70 dan 

termasuk kategori “sangat baik”. Berdasarkan peer reviewer mendapat 

skor 104 dan termasuk kategori “baik”. Berdasarkan penilaian guru IPS 

kelas V mendapat skor 103 dengan kategori “baik” dan respon siswa 

kelas V MI Al Ihsan Medari Sleman dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa merespon positif adanya LKS IPS dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia 
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tersebut dengan skor rata-rata 13,3. Hasil Pengembangan LKS IPS 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan di 

Indonesia secara keseluruhan ini dinyatakan  layak digunakan sebagai 

bahan ajar siswa  kelas V MI/SD. 

B.  Saran 

Sehubungan dengan pengembangan LKS IPS dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif untuk memfasilitasi siswa dalam belajar secara 

individu maupun kelompok, maka perlu adanya perhatian dan tindak lanjut 

yaitu:  

1. Saran pemanfaatan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan respon 

disertai minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPS dengan model 

pembelajaran kooepratif, sebagai alternatif melatih kemandirian siswa 

dalam belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa di sekolah. Bahan ajar LKS IPS dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia untuk kelas V MI/SD 

yang telah disusun dikemas dalam bentuk hard copy (buku) dan dapat 

digunakan guru dan siswa sebagai bahan ajar pembelajaran. Selain itu, 

bahan ajar ini perlu diuji cobakan dan dibuktikan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga diperoleh data berupa nilai kemampuan siswa dan 

guru dapat mengetahui kemampuan siswa sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi yang sudah disampaikan. 
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2. Saran lebih lanjut 

Bahan ajar LKS IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif materi 

Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia yang telah dikembangkan dan dinilai 

kelayakannya ini dapat digunakan dan sebagai salah satu bahan ajar 

alternatif bagi siswa.  
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LAMPIRAN 1  

 

STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR UNTUK SISWA 

KELAS V SEMESTER 1 MI/SD 

 

Standar Kompetensi 

2. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang 

berskala nasional pada masa Hindu-Buddha dan Islam, 

keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta 

kegiatan ekonomi di Indonesia 

 

Kompetensi Dasar 1 

1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala 

nasional dari masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia 

Indikator 

1.1.1 Menyebutkan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu yang ada di 

Indonesia  

1.1.2 Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu yang ada 

di Indonesia 

1.1.3 Menceritakan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu 

(misalnya: candi, tradisi agama) berbagai daerah di Indonesia. 

1.1.4 Menyebutkan kerajaan-kerajaan yang bercorak Buddha yang ada 

di Indonesia minimal 2. 

1.1.5 Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Buddha di 

Indonesia minimal 3. 
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1.1.6 Mengidentifikasi peninggalan sejarah yang bercorak Buddha 

(misalnya: candi, prasasti, tradisi agama) berbagai daerah di 

Indonesia. 

1.1.7 Menyebutkan kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam yang ada di 

Indonesia minimal 5. 

1.1.8 Mengidentifikasi peninggalan sejarah yang bercorak Islam di 

Indonesia. 

Kompetensi Dasar 2 

1.2 Menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Buddha dan Islam 

di Indonesia 

Indikator 

1.2.1 Menyebutkan  tokoh-tokoh kerajaan Hindu di Indonesia  

1.2.2 Menceritakan peristiwa yang terjadi seputar perjalanan raja-raja 

Hindu-Buddha di Indonesia. 

1.2.3 Menyebutkan  tokoh-tokoh kerajaan Buddha di Indonesia  

1.2.4 Menceritakan peristiwa yang terjadi seputar perjalanan raja-raja 

Hindu-Buddha di Indonesia. 

1.2.5 Menyebutkan  tokoh-tokoh kerajaan Islam di Indonesia  

1.2.6 Menceritakan peristiwa yang terjadi seputar perjalanan raja-raja 

Islam di Indonesia. 
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LAMPIRAN 2 

 

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN LKS 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPS  DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  MATERI  

KERAJAAN-KERAJAAN DI INDONESIA UNTUK KELAS V 

MI/SD 

Aspek Kriteria Penilaian untuk Guru dan Peer Reviewer 

No Aspek Kriteria Nomor Aspek 

Kriteria 

Jumlah 

Butir 

A Kesesuaian materi dengan KTSP 

2006 

1, 2  2 

B Kebenaran konsep pembelajaran 3, 4, 5, 6, 7 5 

C Kesesuaian materi dengan model 

pembelajaraan 

8 1 

D Kesesuaian antara evaluasi 

dengan indikator pencapaian 

hasil 

9, 10, 11 3 

E Kesesuaian penggunaan bahasa 12, 13, 14, 15 4 

F Kualitas Cetakan 16, 17 2 

G Kualitas Design Cover 18, 19 2 

H Kualitas Tampilan 20, 21, 22, 23, 24 5 

Jumlah 24 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN KUALITAS PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 

SISWA (LKS) IPS  DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF MATERI  KERAJAAN-KERAJAAN DI 

INDONESIA UNTUK KELAS V MI/SD 

 

A. Kesesuaian materi dengan KTSP 2006 

1. Konsep pembelajaran KTSP dalam LKS sesuai kebenarannya. 

2. Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

B. Kebenaran konsep pembelajaran 

1. Kesesuaian gambar sesuai dengan materi. 

2. Kebenaran konsep dalam pembelajaran IPS. 

3. Materi LKS sesuai dengan SK dan KD dan dapat mengukur 

keberhasilan siswa. 

4. Materi sesuai dengan indikator pencapaian hasil kompetensi. 

5. Kelengkapan isi di dalam sub bahasan. 

C. Kesesuaian materi dengan model pembelajaraan. 

Materi sesuai dengan model Pembelajaran Kooperatif  

D. Kesesuaian antara evaluasi dengan indikator pencapaian hasil. 

1. Terdapat soal yang dapat mengukur kemampuan siswa. 

2. Terdapat soal yang dapat mencapai indikator keberhasilan yang 

dirumuskan dalam silabus. 

3. Soal evaluasi sesuai dengan pembelajaran IPS, 

E. Kesesuaian penggunaan bahasa. 

1. Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda. 

2. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan EYD. 

3. Bahasa yang digunakan sederhana,lugas, mudah dipahami, dan 

komunikatif. 

4. Pemilihan kata yang tepat dalam setiap petunjuk. 

F. Kualitas Cetakan 

1. Bahan isi LKS terjilid kuat tidak mudah lepas dan tidak mudah robek. 

2. Cetakan cover dan isi LKS jelas. 

G. Kualitas Design Cover 

1. Perwajahan halaman depan (cover) menarik. 

2. Ilustrasi cover dapat mereflesikan isi LKS yang disampaikan\ 
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H. Kualitas Tampilan Isi 

1. Tata letak isi LKS rapi. 

2. Desain tampilan isi LKS menarik. 

3. Teks yang digunakan jelas. 

4. Ilustrasi gambar yang digunakan sesuai dengan materi yang disajikan. 

5. Kejelasan tulisan dan gambar. 
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LAMPIRAN 4 

ANGKET PENILAIAN GURU/PEERREVIEWER 

Nama Guru/PeerReviewer : 

Instansi Guru/PeerReviewer : 

Hari/tanggal   : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom penilaian anda terhadap 

Pengembangan Kualitas LKS IPS dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk 

MI/SD 

2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)  = 5 

B  (Baik)   = 4 

C (Cukup)   = 3 

K (Kurang)   = 2 

SK (Sangat Kurang) = 1 

3. Jika penilaian anda adalah C, K, SK maka berilah saran pada lembar 

yang telah disediakan. 

No Kriteria 
Penilaian 

SB B C K SK 

A Kesesuaian materi dengan KTSP 2006 

 1. Konsep pembelajaran KTSP dalam 

LKS sesuai kebenarannya. 

     

2. Kedalaman materi sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa. 

     

B Kebenaran konsep pembelajaran      

 3. Kesesuaian gambar sesuai dengan      
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materi 

4. Kebenaran konsep dalam 

pembelajaran IPS 

     

5. Materi LKS sesuai dengan SK dan 

KD 

     

6. Materi sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil kompetensi 

     

7. Kelengkapan isi di dalam sub bab      

C Kesesuaian materi dengan strategi pembelajaraan 

 8. Materi sesuai dengan model 

Pembelajaran Kooperatif  

     

D Kesesuaian antara evaluasi dengan indikator pencapaian 

hasil 

 9. Terdapat soal yang dapat 

mengukur kemampuan siswa. 

     

10. Terdapat soal yang dapat 

mencapai indikator keberhasilan 

yang dirumuskan dalam silabus. 

     

11. Soal evaluasi sesuai dengan 

pembelajaran IPS 

     

E Kesesuaian penggunaan bahasa 

 12. Kalimat yang digunakan tidak 

bermakna ganda. 

     

13. Bahasa yang digunakan sudah 

sesuai dengan EYD. 

     

14. Bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, mudah 

dipahami, dan komunikatif 

     

15. Pemilihan kata yang tepat dalam 

setiap petunjuk. 

     

F Kualitas  Cetakan      

 16. Bahan isi LKS terjilid kuat,  tidak 

mudah lepas dan tidak mudah 

robek 

     

17. Cetakan cover dan isi LKS jelas      

G Kualitas Design Cover      

 18. Perwajahan halaman depan 

(cover) menarik. 

     

19. Ilustrasicover dapat mereflesikan      
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isi LKS atau materi yang 

disampaikan 

H Kualitas Tampilan 

 20. Tata letak isi LKS rapi       

21. Desain tampilan isi LKS menarik      

22. Teks yang digunakan jelas      

23. Ilustrasi yang digunakan sesuai 

dengan materi yang disajikan 

     

24. Kejelasan tulisan dan gambar      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

LAMPIRAN 5 

RUBRIK PENILAIAN KUALITAS PENGEMBANGAN LEMBAR 

KERJA SISWA (LKS)  IPS DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF MATERI  KERAJAAN-KERAJAAN DI INDONESIA 

UNTUK KELAS V MI/SD 

No Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

 Penjabaran Indikator 

A Kesesuaian 

materi 

dengan KTSP 

2006 

i. Konsep 

pembelajaran 

KTSP dalam 

LKS sesuai 

kebenarannya. 

SB Jika semua konsep pembelajaran 

KTSP yang disampaikan dalam 

media sesuai kebenarannya dan 

mudah dipahami. 

B Jika semua konsep pembelajaran 

KTSP yang disampaikan dalam 

media sesuai kebenarannya tetapi 

tidak mudah dipahami. 

C Jika semua konsep pembelajaran 

KTSP yang disampaikan yang tidak 

sesuai kebenarannya. 

K Jika semua konsep pembelajaran 

KTSP yang disampaikan yang tidak 

sesuai kebenarannya dan tidak 

mudah dipahami. 

SK Jika semua konsep pembelajaran 

KTSP yang terdapat dalam media 

tidak sesuai konsep, kebenarannya 

dan tidak mudah dipahami. 

2.Kedalaman 

materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

kognitif siswa. 

SB Jika semua penjabaran materi 

sangat sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

B Jika penjabaran materi sesuai 

dengan perkembangan kognitif 

siswa 

C Jika penjabaran materi cukup sesuai 

dengan perkembangan kognitif 

siswa 

K Jika  penjabaran materi kurang 

sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa 

SK Jika semua penjabaran materi tidak 

sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa 

B 

.  

Kebenaran 

konsep 

3. Kesesuaian 

gambar sesuai 

SB Jika semua gambar sesuai dengan 

materi 
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pembelajaran dengan materi B Jika terdapat lebih dari 5 gambar 

sesuai dengan materi 

C Jika terdapat 2-5 gambar sesuai 

dengan materi 

K Jika terdapat kurang dari 2  gambar 

sesuai dengan materi 

SK Jika semua gambar tidak  sesuai 

dengan materi 

4. Kebenaran 

konsep dalam 

pembelajaran 

IPS 

SB Jika semua konsep dalam 

pembelajaran IPS benar 

B Jika terdapat lebih dari 7 konsep 

pembelajaran IPS benar 

C Jika terdapat 5-7 konsep 

pembelajaran IPS benar 

K Jika terdapat 2-5 konsep 

pembelajaran IPS benar 

SK Jika semua konsep pembelajaran 

IPS tidak benar 

5. Materi LKS 

sesuai dengan 

SK dan KD 

dan dapat 

mengukur 

keberhasilan 

siswa 

SB Jika semua materi dalam sub bab 

sesuai dengan SK dan KD, contoh 

gambar tepat materi dan soal 

evaluasi seluruhnya dapat 

mengukur keberhasilan siswa 

B Jika materi  lebih dari 7 sub bab 

sesuai dengan SK dan KD, contoh 

gambar tepat materi dan soal 

evaluasi seluruhnya dapat 

mengukur keberhasilan siswa 

C Jika materi dari 5-6 sub bab sesuai 

dengan SK dan KD, contoh gambar 

tepat materi dan soal evaluasi 

seluruhnya dapat mengukur 

keberhasilan siswa 

K Jika materi dari 3-4 sub bab sesuai 

dengan SK dan KD, contoh gambar 

tepat materi dan soal evaluasi 

seluruhnya tidak  dapat mengukur 

keberhasilan siswa 

SK Jika materi dari 1-2 sub bab sesuai 

dengan SK dan KD, contoh gambar 

tepat materi dan soal evaluasi 

seluruhnya tidak dapat mengukur 

keberhasilan siswa 

6. Materi sesuai 

dengan 

indikator 

SB Jika semua materi dalam sub bab 

sesuai dengan indikator pencapaian 

hasil dalam silabus 
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pencapaian hasil 

kompetensi 

B Jika materi dari 1-2 sub bab dalam 

LKS tidak  sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil dalam silabus 

C Jika materi dari 3-4 sub bab dalam 

LKS tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil dalam silabus 

K Jika materi dari 5-6 sub bab dalam 

LKS tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil dalam silabus 

SK Jika materi lebih dari 7 sub bab 

dalam LKS tidak sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil dalam 

silabus 

7. Kelengkapan isi 

di dalam sub 

bab 

SB Jika semua isi yang disajikan di 

LKS (prosedur, materi, latihan 

kegiatan) lengkap 

B Jika isi yang disajikan di LKS  

(prosedur, materi) lengkap tetapi 

latihan kegiatan kurang lengkap 

C Jika  isi yang disajikan di LKS 

materi lengkap tetapi (prosedur, 

latihan kegiatan) kurang lengkap 

K Jika  isi  yang disajikan di LKS 

prosedur lengkap tetapi (materi , 

latihan kegiatan)  kurang lengkap 

SK Jika semua isi yang disajikan di 

LKS (prosedur, materi, latihan 

kegiatan) tidak lengkap 

C Kesesuaian 

materi dengan 

strategi 

pembelajaraa

n 

8. Materi sesuai 

dengan model 

Pembelajaran 

Kooperatif  

SB Jika semua model pembelajaran 

kooperatif  sesuai dengan materi 

B Jika terdapat 7-8 model 

pembelajaran kooperatif yang 

sesuai dengan materi 

C Jika terdapat 5-6 model 

pembelajaran kooperatif yang 

sesuai dengan materi 

K Jika terdapat 3-4 model 

pembelajaran kooperatif yang  

sesuai dengan materi 

SK Jika semua model pembelajaran 

kooperatif tidak sesuai dengan 

materi 

D Kesesuaian 

antaraevaluas

i dengan 

indikator 

9. Terdapat soal 

yang dapat 

mengukur 

kemampuan 

SB Jika semua soal dapat mengukur 

kemampuan siswa 

B Jika terdapat 2 soal yang tidak 

dapat mengukur kemampuan siswa 
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pencapaian 

hasil 

siswa. C Jika terdapat 2-5 soal yang tidak 

dapat mengukur kemampuan siswa 

K Jika terdapat lebih dari 5 soal yang 

tidak dapat mengukur kemampuan 

siswa 

SK Jika tidak ada soal yang dapat 

mengukur kemampuan siswa 

10. Terdapat soal 

yang dapat 

mencapai 

indikator 

keberhasilan yang 

dirumuskan 

dalam silabus. 

SB Jika semua soal dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang 

dirumuskan dalam silabus 

B Jika terdapat 2 soal yang tidak 

dapat soal yang dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang 

dirumuskan dalam silabus 

C Jika terdapat 2-5 soal yang tidak 

dapat mencapai indikator 

keberhasilan yangdirumuskan 

dalam silabus 

K Jika terdapat lebih dari 5 soal yang 

tidak dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang dirmuskan dalam 

silabus 

SK Jika tidak ada soal yang dapat 

mencapai indikator keberhasilan 

yang dirumuskan dalam silabus 

11. Soal evaluasi 

sesuai dengan 

pembelajaran IPS 

SB Jika semua soal evaluasi sesuai 

dengan pembelajaran IPS 

B Jika terdapat 1 soal evaluasi yang 

tidak sesuai dengan pembelajaran 

IPS 

C Jika terdapat 2 soal evaluasi yang 

tidak sesuai dengan pembelajaran 

IPS 

K Jika terdapat lebih dari 3 soal 

evaluasi yang tidak sesuai dengan 

pembelajaran IPS 

SK Jika semua soal evaluasi tidak 

sesuai dengan pembelajaran IPS 

E Kesesuaian 

penggunaan 

bahasa 

12. Kalimat yang 

digunakan tidak 

bermakna ganda 

SB Jika semua kalimat yang digunakan 

tidak bermakna ganda 

B Jika kalimat yang digunakan tidak 

bermakna ganda dan terdapat kata 

yang menimbulkan kiasan 

C Jika terdapat kurang dari 3 kalimat 

yang digunakan bermakna ganda 

dan terdapat kata yang 
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menimbulkan kiasan 

K Jika terdapat lebih dari 3 kalimat 

yang digunakan bermakna ganda 

dan terdapat kata yang 

menimbulkan kiasan 

SK Jika semua kalimat yang digunakan 

bermakna ganda dan menimbulkan 

kiasan 

13. Bahasa yang 

digunakan sudah 

sesuai dengan 

EYD. 

SB Jika semua bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD 

B Jika terdapat kurang dari 2 bahasa 

yang digunakan tidak sesuai dengan 

EYD 

C Jika terdapat 2-5 bahasa yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

EYD 

K Jika terdapat lebih dari 5 bahasa 

yang digunakan tidak sesuai dengan 

EYD 

SK Jika semua bahasa yang digunakan 

tidak sesuai dengan EYD 

14. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana, 

lugas,mudah 

dipahami, dan 

komunikatif 

SB Jika100 % . bahasa yang digunakan  

sangat sederhana, lugas, mudah 

dipahami, dan komunikatif 

B Jika 75% bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, mudah dipahami 

dan komunikatif 

C Jika 50% bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, mudah dipahami, 

dan komunikatif 

K Jika 25% bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, mudah dipahami, 

dan komunikatif 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak 

sederhana, tidak lugas, tidak mudah 

dipahami, dan tidak komunikatif 

15. Pemilihan kata 

yang tepat 

dalam setiap 

petunjuk. 

SB Jika semua pemilihan kata sangat 

tepat dalam setiap petunjuk 

B Jika terdapat 1 pemilihan kata tidak 

tepat dalam setiap petunjuk 

C Jika terdapat 3-5 pemilihan kata 

tidak tepat dalam setiap petunjuk 

K Jika terdapat lebih dari 5 pemilihan 

kata tidak tepat dalam setiap 

petunjuk 
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SK Jika semua pemilihan kata tidak 

tepat dalam setiap petunjuk 

F Kualitas 

Cetakan 

16. Bahan isi LKS 

terjilid kuat 

tidak mudah 

lepas dan tidak 

mudah robek 

SB Jika bahan isi LKS terjilid kuat, 

tidak mudah lepas dan tidak mudah 

robek 

B Jika bahan isi LKS terjilid kuat, 

mudah lepas dan tidak mudah 

robek 

C Jika bahan isi LKS terjilid kuat, 

mudah lepas dan  mudah robek 

K Jika bahan isi LKS terjilid tidak 

kuat, mudah lepas dan tidak mudah 

robek 

SK Jika bahan isi LKS terjilid tidak 

kuat, mudah lepas dan mudah robek 

17. Cetakan cover 

dan isi LKS 

jelas 

SB Jika cetakan cover dan isi LKS 

sangat jelas 

B Jika cetakan cover dan isi LKS  

jelas 

C Jika cetakan cover dan isi LKS 

cukup  jelas 

K Jika cetakan cover dan isi LKS 

kurang  jelas 

SK Jika cetakan cover dan isi LKS 

tidak  jelas 

G. Kualitas 

Design Cover 

18. Perwajahan 

halaman depan 

(cover) 

menarik. 

SB Jika perwajahan halaman depan 

(cover)  {gambar,tulisan, 

warna}menarik 

B Jika perwajahan halaman depan 

(cover) {gambar, tulisan} menarik 

tetapi warna tidak menarik 

C Jika perwajahan halaman depan 

(cover) {gambar} menarik tetapi 

tulisan dan warna tidak menarik 

K Jika perwajahan halaman depan 

(cover) {tulisan} menarik tetapi 

gambar dan warna tidak menarik 

SK Jika perwajahan halaman depan 

(cover) {gambar,tulisan, 

warna}tidak  menarik 

19. Ilustrasi cover 

dapat 

mereflesikan 

isi LKS atau 

materi yang 

SB Ilustrasi cover sangat dapat 

mereflesikan isi LKS atau materi 

yang disampaikan 

B Ilustrasi cover dapat mereflesikan 

isi LKS atau materi yang 
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disampaikan disampaikan 

C Ilustrasi cover cukup dapat 

mereflesikan isi LKS atau materi 

yang disampaikan 

K Ilustrasi cover kurang dapat  

mereflesikan isi LKS atau materi 

yang disampaikan 

SK Ilustrasi cover tidak dapat 

mereflesikan isi LKS atau materi 

yang disampaikan 

G Kualitas 

Tampilan Isi 

20. Tata letak isi 

LKS rapi  

SB Jika semua isi LKS (tulisan, 

gambar, animasi) tertata rapi  

B Jika isi LKS (tulisan, gambar) 

tertata rapi , animasi tidak tertata 

rapi  

C Jika isi LKS (tulisan, animasi) 

tertata rapi , gambar tidak tertata 

rapi  

K Jika isi LKS (animasi) tertata rapi ,  

tulisan dan  gambar  tidak tertata 

rapi  

SK Jika semua isi LKS (tulisan, 

gambar, animasi) tidak tertata rapi  

21. Desain 

tampilan isi 

LKS menarik 

SB Jika semua desain (animasi, 

bingkai, warna) menarik. 

B Jika desain (animasi, bingkai ) 

menarik tetapi  warna tidak 

menarik. 

C Jika desain bingkai menarik tetapi  

(animasi dan warna) tidak menarik. 

K Jika desain animasi menarik tetapi  

( bingkai dan  warna)  tidak 

menarik. 

SK Jika semua desain (animasi, 

bingkai, warna) tidak menarik. 

22. Teks yang 

digunakan 

jelasdan 

sistematis 

SB Jika semua teks yang digunakan 

(jenis huruf, ukuran, warna dan 

sistematis) jelas dan sistematis. 

B Jika semua teks yang digunakan 

(jenis huruf, ukuran, warna) jelas 

tetapi tidak sistematis. 

C Jika semua teks yang digunakan 

(jenis huruf, ukuran) jelas tetapi 

warna tidak jelas dan tidak 

sistematis. 
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K Jika semua teks yang digunakan 

(jenis huruf) jelas tetapi ukuran, 

warna tidak jelas dan tidak 

sistematis. 

SK Jika semua teks yang digunakan 

(jenis huruf, ukuran, warna dan 

sistematis) tidak jelas dan tidak 

sistematis. 

23. Ilustrasi 

gambar yang 

digunakan 

sesuai dengan 

materi yang 

disajikan 

SB Jika ilustrasi gambar yang 

digunakan sangat sesuai dengan 

materi yang disajikan 

B Jika ilustrasi gambar yang 

digunakan sesuai dengan materi 

yang disajikan 

C Jika ilustrasi gambar yang 

digunakan cukup sesuai dengan 

materi yang disajikan 

K Jika ilustrasi gambar  yang 

digunakan kurang sesuai dengan 

materi yang disajikan 

SK Jika ilustrasi gambar yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

materi yang disajikan 

24. Kejelasan 

tulisan dan 

gambar 

SB Jika semua tulisan dan gambar jelas 

B Jika terdapat lebih dari 7 tulisan 

dan gambar jelas 

C Jika terdapat 3-5 tulisan dan 

gambar jelas 

K Jika terdapat kurang dari 3 tulisan 

dan gambar jelas 

SK Jika semua tulisan dan gambar 

tidak jelas 
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LAMPIRAN 6 

INSTRUMEN RESPON  SISWA 

PENGEMBANGAN KUALITAS LKS IPS DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF MATERI KERAJAAN-KERAJAAN DI 

INDONESIA KELAS V UNTUK MI/SD 

 

A. Memudahkan siswa dalam belajar 

1. LKS ini memudahkan saya dalam belajar. 

2. Materi dalam LKS ini mudah dipahami. 

B. Mandiri dalam belajar 

1. LKS ini dapat membantu saya belajar secara mandiri bersama teman-

teman 

2. LKS ini dapat saya gunakan belajar di sekolah 

3. LKS ini membantu saya dalam belajar sesuai dengan kemampuan saya 

C. Meningkatkan minat dalam belajar 

1. Dengan LKS ini saya menjadi tertarik belajar IPS. 

2. LKS ini membuat saya tertarik dalam mempelajari materi kerajaan-

kerajaan di Indonesia 

3. Belajar dengan menggunakan LKSini menyenangkan. 

D. Meningkatkan keaktifan dalam belajar 

1. Saya dapat mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS ini 

2. LKS ini mendorong saya untuk aktif dalam mengikuti pelajaran IPS. 

E. Tampilan dalam LKS menarik siswa untuk belajar 

1. Gambar yang ditampilkan dalam LKS terlihat jelas sehingga dapat 

menambah pemahaman saya. 

2. Tulisan dalam LKSterlihat jelas sehingga mudah untuk saya baca dan 

pahami. 

3. Bahasanya sederhana sehingga saya mudah memahaminya. 

4. LKS ini mudah untuk digunakan. 

5. Tampilan dalam LKSini menarik. 
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LAMPIRAN 7 

 

ANGKET RESPON SISWA 

Nama Siswa : ……………………….. 

NIS  : ……………………….. 

Kelas  : ……………………….. 

Hari/Tanggal : ……………………….. 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom penilaian anda terhadap 

RUBRIK Kualitas Penilaian LKS IPS dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia 

Kelas V untuk MI/SD 

2. Gunakan kriteria untuk penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Ya   : Jika setuju dengan pernyataan yang diberikan. 

Tidak  : Jika tidak setuju dengan pernyataan yang 

diberikan. 

3. Komentar atau saran harap ditulis pada lembar yang disediakan. 

No Pernyataan 
Respon 

Ya Tidak 

A 1. LKS ini memudahkan saya dalam belajar.   

 2. Materi dalam LKS ini mudah dipahami.   

B 
3. LKS ini dapat membantu saya belajar secara 

mandiri bersama teman-teman 

  

 4. LKS ini dapat saya gunakan belajar di sekolah    

 
5. LKS ini membantu saya dalam belajar sesuai 

dengan kemampuan saya 

  

C 
6. Dengan LKS ini saya menjadi tertarik belajar 

IPS. 

  

 7. LKS ini membuat saya tertarik dalam   
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mempelajari materi kerajaan-kerajaan di 

Indonesia 

 
8. Belajar dengan menggunakan LKSini 

menyenangkan. 

  

D 
9. Saya dapat mengerjakan soal yang terdapat 

dalam LKS ini 

  

 
10. LKS ini mendorong saya untuk aktif dalam 

mengikuti pelajaran IPS. 

  

   E 

11. Gambar yang ditampilkan dalam LKS terlihat 

jelas sehingga dapat menambah pemahaman 

saya. 

  

 
12. Tulisan dalam LKSterlihat jelas sehingga 

mudah untuk saya baca dan pahami. 

  

 
13. Bahasanya sederhana sehingga saya mudah 

memahaminya. 

  

 14. LKS ini mudah untuk digunakan.    

 15. Tampilan dalam LKSini menarik.   
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LAMPIRAN 8 

DATA REVIEWER 

1. Data Para Ahli 

No Nama Ahli Pekerjaan Instansi 

1. Dra.Hj. Endang 

Sulistyowati, M.Pd.I 

Dosen UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Dr. Sigit Purnama, M.Pd Dosen UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

3. Isna Rahmawati, M.Pd Dosen Luar 

Biasa 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

2. Data Guru IPS dan Peer Reviewer 

No Nama Ahli Pekerjaan Instansi 

1. Haryati, S.Pd Guru MI Al Ihsan Medari 

2. Muhammad Ali Akbar, 

S.Pd.I 

Guru MI Al Ihsan Medari 

3. Vindrati Pratiwi  Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

4. Tri Wahyuni 

Nugrahanti 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

3. Data Siswa 

No Nama Siswa Kelas Sekolah 

1. Aisyah Binar M V A MI Al Ihsan Medari 

2. Aulia Rahma Kusumaningtyas V A MI Al Ihsan Medari 

3. Ahmad Zidan R V A MI Al Ihsan Medari 

4. M. Daffa Khoirudin V A MI Al Ihsan Medari 

5. Sovita Dwi Raisha. P. V A MI Al Ihsan Medari 

6. Octa Via Ramadhani V B MI Al Ihsan Medari 

7. Nazila Nisa Maulida V B MI Al Ihsan Medari 

8. Nashifa Rayya Amadia V B MI Al Ihsan Medari 

9. Khansa Dhia Hanung P V B MI Al Ihsan Medari 

10. Diko Aby Febrianto V B MI Al Ihsan Medari 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Penilaian Kualitas LKS IPS Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk 

MI/SD Menurut Ahli Materi 

 

Aspek Indikator Skor Kategori 
Kesesuaian Materi 

dengan KTSP  

1. Konsep pembelajaran 

KTSP dalam LKS sesuai 

kebenarannya 

5 Sangat 

Baik 

2. Kedalaman materi sesuai 

dengan perkembangan 

kognitif siswa. 

4 Baik 

Kebenaran konsep 

pembelajaran 

3. Kesesuaian gambar sesuai 

dengan materi 
5 Sangat 

Baik 
4. Kebenaran konsep dalam 

pembelajaran IPS 
5 Sangat 

Baik 
5. Materi LKS sesuai dengan 

SK dan KD dan dapat 

mengukur keberhasilan 

siswa 

5 Sangat 

Baik 

6. Materi sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil 

kompetensi. 

5 Sangat 

Baik 

7. Kelengkapan isi di 

dalamsub bab. 
4 Baik 

Kesesuaian materi 

dengan strategi 

pembelajaran 

8. Materi sesuai dengan 

model 

PembelajaranKooperatif  

 

5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian antara 

evaluasi dengan 

indikator 

pencapaian hasil 

9.Terdapat soal yang dapat  

mengukur kemampuan    

siswa. 

5 Sangat 

Baik 

10.Terdapat soal yang dapat  

mencapai indikator 

keberhasilan yang dirumuskan 

dalam silabus. 

5 Sangat 

Baik 

11.Soal evaluasi sesuai dengan 

pembelajaran IPS. 
5 Sangat 

Baik 
 

Kesesuaian 

penggunaan bahasa 

12. Kalimat yang digunakan 

tidak bermakna ganda. 
4 Baik 

13. Bahasa yang digunakan 

sudah sesuai dengan EYD. 
4 Baik 

14. Bahasa yang digunakan 

mudahdipahami 
4 Baik 

15. Pemilihan kata yang tepat 

dalam setiap petunjuk. 
5 Baik 

Jumlah Skor  70 
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1. Kualitas LKS IPS Menurut Ahli Materi 

a. Jumlah kriteria  = 15 

b. Skor tertinggi Ideal  = 15 x 5  = 75 

c. Skor Terendah Ideal = 15 x 1  = 15 

d. Mi    =
 

 
 (75+15) = 

 

 
 x 90 = 45 

e. Sbi     =
 

 
 (75-15) = 

 

 
 x 60 =  10 

f. Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
= 

  

 
 =70 

g. Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel 1 Kriteria Kategori Penilaianuntuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X> 63 SB 

2. 51 <X < 63 B 

3. 39 <X < 51 C 

4. 27 <X <  39 K 

5. X <  27 SK 

 

2. Perhitungan  Kualitas Tiap Kriteria Penilaian 

a. Kriteria A (Kesesuaian dengan KTSP 2006 ) 

Jumlah kriteria  = 2  

Skor tertinggi Ideal  = 2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal = 2 x 1 = 2 

Mi    =
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi     =
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

 

 
 = 9 

Kategori Kualitatif   = Sangat Baik 
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Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

.  

b. Kriteria B (Kebenaran Konsep Pembelajaran) 

Jumlah kriteria  = 5  

Skor tertinggi Ideal  = 5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal =  5 x 1 = 5 

Mi    = 
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi     =
 

 
 (25-5) = 

 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 2 

Kategori Kualitatif  = Sangat Baik 

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaianuntuk LKS IPS  

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 

 

c. Kriteria C  (Kesesuaian Materi dengan Strategi Pembelajaran) 

Jumlah kriteria  = 1 

Skor tertinggi Ideal  =  1 x 5 = 5 

Skor Terendah Ideal = 1 x 1 = 1 

Mi    = 
 

 
 (5+1) = 

 

 
 x 6 = 3 
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Sbi     = 
 

 
 (5-1) = 

 

 
 x 4 = 0,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

 

 
 = 5 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel 4 Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>4,188 SB 

2. 3,396<X <4,188 B 

3. 2,604<X <3,396 C 

4. 1,812<X <2,604 K 

5. X <1,812 SK 

 

d. Kriteria D(Kesesuaian evaluasi dengan indikator pencapaian hasil) 

Jumlah kriteria  = 3 

Skor tertinggi Ideal  = 3 x 5 = 15 

Skor Terendah Ideal = 3 x 1 = 3 

Mi    =
 

 
 (15+3) = 

 

 
 x 18 = 9 

Sbi     =
 

 
 (15-2) = 

 

 
 x 12 = 2 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 15 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel 5 Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk LKS IPS 

 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>12,6 SB 

2. 10,2<X <12,6 B 

3. 7,8<X <10,2 C 

4. 5,4<X <7,8 K 

5. X <5,4 SK 
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e. Kriteria E (Kesesuaian Penggunaan Bahasa ) 

Jumlah kriteria   = 4 

Skor tertinggi Ideal  = 4 x 5 = 20 

Skor Terendah Ideal = 4 x 1 = 4 

Mi     =
 

 
 (20+4) = 

 

 
 x 24 = 12 

Sbi     = 
 

 
 (20-4) = 

 

 
 x 16 = 2,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 17 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel 6 Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>16,788 SB 

2. 13,596<X <16,788 B 

3. 10,404<X <13,596 C 

4. 7,212<X <10,404 K 

5. X <7,212 SK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

LAMPIRAN 10 

Hasil Penilaian Kualitas LKS IPS Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk MI/SD 

Menurut Ahli Media 

Aspek Kriteria Indikator Skor Kategori 

Kualitas cetakan 1. Bahan isi LKS 

terjilid kuat tidak 

mudah lepas dan 

tidak mudah robek. 

5 Sangat 

Baik 

2. Cetakan cover dan 

isi LKS jelas. 

4 Baik 

Kualitas Design 

Cover 

3. Perwajahan halaman 

depan (cover) 

menarik. 

4 Baik 

4. Ilustrasi cover dapat 

mereflesikan isi LKS 

atau materi yang 

disampaikan 

4 Baik 

 

 

Kualitas Tampilan Isi 

5. Tata letak isi LKS 

rapi  

4 Baik 

6. Desain tampilan isi 

LKS menarik. 

4 Baik 

7. Teks yang 

digunakan jelas. 

4 Baik 

8. Ilustrasi gambar 

yang digunakan 

sesuai dengan materi 

yang disajikan. 

3 Cukup 

9. Kejelasan tulisan 

dan gambar. 

4 Baik 

Jumlah Skor 36 

 

1. Kualitas LKS IPS Menurut Ahli Media 

Jumlah kriteria  = 9 

Skor tertinggi Ideal   = 9 x 5  = 45 

Skor Terendah Ideal  = 9 x 1  = 9 

Mi    = 
 

 
 (45+9) = 

 

 
 x 54 = 27 

Sbi     =
 

 
 (45-15) = 

 

 
 x 30 =  5 
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Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 36  

Kategori Kualitatif  =Baik  

Tabel  Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X> 37, 8 SB 

2. 30,6  <X < 37,8 B 

3. 23,4 <X < 30,6 C 

4. 16, 2 <X <  23,4 K 

5. X <  16,2 SK 

 

2. Perhitungan  Kualitas Tiap Kriteria Penilaian 

a. Kriteria A (Kualitas Cetakan) 

Jumlah kriteria =  2  

Skor tertinggi Ideal  =  2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal =  2 x 1 = 2 

Mi   = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

 

 
 = 9 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik  

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

b. Kriteria B (Kualitas Design Cover) 

Jumlah kriteria = 2  
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Skor tertinggi Ideal  = 2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal = 2 x 1 = 2 

Mi   = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

 

 
 = 8 

Kategori Kualitatif  =Baik  

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS  

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

c. Kriteria C (Kualitas tampilan Isi) 

Jumlah kriteria = 5  

Skor tertinggi Ideal  = 5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal = 5 x 1 = 5 

Mi   =
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi    =
 

 
 (25-5) = 

 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 19 

Kategori Kualitatif   = Baik 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Penilaian Kualitas LKS IPS Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk 

MI/SD Menurut Peer Reviewer 

 

 

 

 

 

 

1. Kualitas LKS IPS Menurut Peer Reviewer 

Jumlah aspek   =  24 

Skor tertinggi Ideal   = 24 x 5 = 120 

Skor Terendah Ideal  =  24 x 1 = 24 

Mi    = 
 

 
 (120+24) = 

 

 
 x 144 = 77 

Aspek Indikator Jumlah 

Penilai 

Jumlah Skor 

1 2 

A 1 4 5 9 19 

2 5 5 10 

B 1 5 3 8 44 

2 4 4 8 

3 5 5 10 

4 5 5 10 

5 4 4 8 

C 1 4 5 9 9 

D 1 5 4 9 27 

2 5 4 9 

3 4 5 9 

E 1 4 5 9 33 

2 4 4 8 

3 4 4 8 

4 4 4 8 

F 1 4 4 8 16 

2 4 4 8 

G 1 5 4 9 18 

2 5 4 9 

H 1 4 3 7 42 

2 4 4 8 

3 5 5 10 

4 5 4 9 

5 4 4 8 

Jumlah Skor 208 
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Sbi     = 
 

 
 (120-24) = 

 

 
 x 96 = 16 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

   

 
 = 104 

Kategori Kualitatif  =Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X> 105, 8 SB 

2. 86,6  <X < 105,8 B 

3. 67,4  <X < 86,6 C 

4. 48,2  <X <  67,4 K 

5. X <  48,2 SK 

 

2. Perhitungan  Kualitas Tiap Aspek  

a. Aspek A (Kesesuaian dengan KTSP 2006 ) 

Jumlah kriteria   =  2  

Skor tertinggi Ideal   =  2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal  =  2 x 1 = 2 

Mi    = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi     = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 9,5 

Kategori Kualitatif   = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 
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b. Aspek B (Kebenaran Konsep Pembelajaran) 

Jumlah kriteria   = 5  

Skor tertinggi Ideal   = 5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal  = 5 x 1 = 5 

Mi    =
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi     =
 

 
 (25-5) = 

 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 22 

Kategori Kualitatif   = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 

 

c. Aspek C (Kesesuaian Materi dengan Strategi Pembelajaran ) 

Jumlah aspek  = 1 

Skor tertinggi Ideal  =1 x 5 = 5 

Skor Terendah Ideal =  1 x 1 = 1 

Mi   = 
 

 
 (5+1) = 

 

 
 x 6 = 3 

Sbi    = 
 

 
 (5-1) = 

 

 
 x 4 = 0,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

 

 
 = 4,5 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaianuntuk LKS IPS  

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>4,188 SB 

2. 3,396<X <4,188 B 

3. 2,604<X <3,396 C 

4. 1,812<X <2,604 K 

5. X <1,812 SK 

 

d. Aspek D (Kesesuaian antara evaluasi dengan indikator pencapaian 

hasil) 

Jumlah aspek   = 3 

Skor tertinggi Ideal  =  3 x 5 = 15 

Skor Terendah Ideal = 3 x 1 = 3 

Mi   = 
 

 
 (15+3) = 

 

 
 x 18 = 9 

Sbi    = 
 

 
 (15-2) = 

 

 
 x 12 = 2 

Skor rata-rata (  ̅̅ ̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 13,5 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>12,6 SB 

2. 10,2<X <12,6 B 

3. 7,8<X <10,2 C 

4. 5,4<X <7,8 K 

5. X <5,4 SK 

 

e. Aspek E (Kesesuaian Penggunaan Bahasa ) 

Jumlah aspek  = 4 
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Skor tertinggi Ideal  =  4 x 5 = 20 

Skor Terendah Ideal =  4 x 1 = 4 

Mi   = 
 

 
 (20+4) = 

 

 
 x 24 = 12 

Sbi    = 
 

 
 (20-4) = 

 

 
 x 16 = 2,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 16,5 

Kategori Kualitatif  = Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>16,788 SB 

2. 13,596<X <16,788 B 

3. 10,404<X <13,596 C 

4. 7,212<X <10,404 K 

5. X <7,212 SK 

 

f. Aspek  F(Kualitas Cetakan) 

Jumlah aspek  =  2  

Skor tertinggi Ideal  =  2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal =  2 x 1 = 2 

Mi   = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 8 

Kategori Kualitatif = Baik 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

g. Aspek G (Kualitas Design Cover) 

Jumlah aspek  =  2  

Skor tertinggi Ideal  =  2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal =  2 x 1 = 2 

Mi   = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 9 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

h. Aspek H (Kualitas tampilan Isi) 

Jumlah aspek  =  5  

Skor tertinggi Ideal  =  5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal =  5 x 1 = 5 
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Mi   = 
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi    = 
 

 
 (25-5) = 

 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 21 

Kategori Kualitatif =  Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Penilaian Kualitas LKS IPS Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk 

MI/SD Menurut Guru IPS 

 

Aspek Indikator Jumlah Penilai  Skor Jumlah 

Skor 1 2 

A 1 4 4 8 16 

2 4 4 8 

B 1 5 4 9 43 

2 4 4 8 

3 5 4 9 

4 4 5 9 

5 4 4 8 

C 1 5 3 8 8 

D 1 5 5 10 28 

2 5 4 9 

3 5 4 9 

E 1 5 3 8 29 

2 3 3 6 

3 4 4 8 

4 4 3 7 

F 1 5 5 10 20 

2 5 5 10 

G 1 5 5 10 19 

2 4 5 9 

H 1 5 5 10 43 

2 5 4 9 

3 5 4 9 

4 4 4 8 

5 3 4 7 

Jumlah Skor  206 

 

1. Kualitas LKS IPS Menurut Guru 

Jumlah aspek   =  24 

Skor Tertinggi Ideal   =  24 x 5 = 120 

Skor Terendah Ideal  =  24 x 1 = 24 
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Mi    = 
 

 
 (120+24) = 

 

 
 x 144 = 77 

Sbi     = 
 

 
 (120-24) = 

 

 
 x 96 = 16 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅     =
  

 
  

   

 
 = 103 

Kategori Kualitatif   =Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X> 105, 8 SB 

2. 86,6  <X < 105,8 B 

3. 67,4  <X < 86,6 C 

4. 48,2  <X <  67,4 K 

5. X <  48,2 SK 

 

2. Perhitungan  Kualitas Tiap Aspek  

a. Aspek A (Kesesuaian dengan KTSP 2006 ) 

Jumlah aspek   = 2  

Skor tertinggi Ideal     =  2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal  =  2 x 1 = 2 

Mi    = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi     = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 8 

Kategori Kualitatif   = Baik 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

b. Aspek B (Kebenaran Konsep Pembelajaran) 

Jumlah aspek  =  5  

Skor tertinggi Ideal  = 5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal =  5 x 1 = 5 

Mi   = 
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi    = 
 

 
 (25-5) = 

 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 21,5 

Kategori Kualitatif  = Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 

 

c. Aspek C (Kesesuaian Materi dengan Strategi Pembelajaran) 

Jumlah aspek  =  1 

Skor tertinggi Ideal  =  1 x 5 = 5 

Skor Terendah Ideal =  1 x 1 = 1 



139 
 

Mi    = 
 

 
 (5+1) = 

 

 
 x 6 = 3 

Sbi     =
 

 
 (5-1) = 

 

 
 x 4 = 0,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

 

 
 = 4 

Kategori Kualitatif = Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>4,188 SB 

2. 3,396<X <4,188 B 

3. 2,604<X <3,396 C 

4. 1,812<X <2,604 K 

5. X <1,812 SK 

 

d. Aspek D (Kesesuaian antara evaluasi dengan indikator 

pencapaian hasil) 

Jumlah aspek  =  3 

Skor tertinggi Ideal   =  3 x 5 = 15 

Skor Terendah Ideal  =  3 x 1 = 3 

Mi    = 
 

 
 (15+3) = 

 

 
 x 18 = 9 

Sbi     = 
 

 
 (15-2) = 

 

 
 x 12 = 2 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

 
 = 14 

Kategori Kualitatif   = Sangat Baik 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>12,6 SB 

2. 10,2<X <12,6 B 

3. 7,8<X <10,2 C 

4. 5,4<X <7,8 K 

5. X <5,4 SK 

  

e. Aspek  E (Kesesuaian Penggunaan Bahasa ) 

Jumlah aspek  =  4 

Skor tertinggi Ideal  =  4 x 5 = 20 

Skor Terendah Ideal =  4 x 1 = 4 

Mi   = 
 

 
 (20+4) = 

 

 
 x 24 = 12 

Sbi    = 
 

 
 (20-4) = 

 

 
 x 16 = 2,66 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 14,4 

Kategori Kualitatif =  Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>16,788 SB 

2. 13,596<X <16,788 B 

3. 10,404<X <13,596 C 

4. 7,212<X <10,404 K 

5. X <7,212 SK 

 

f. Aspek F(Kualitas Cetakan) 

Jumlah aspek  = 2  

Skor tertinggi Ideal  = 2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal = 2 x 1 = 2 

Mi   =
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 
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Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 10 

Kategori Kualitatif  = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 

 

g. Aspek G (Kualitas Design Cover) 

Jumlah aspek  = 2  

Skor tertinggi Ideal  = 2 x 5 = 10 

Skor Terendah Ideal = 2 x 1 = 2 

Mi   = 
 

 
 (10+2) = 

 

 
 x 12 = 6 

Sbi    = 
 

 
 (10-2) = 

 

 
 x 8 = 1,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 9,5 

Kategori Kualitatif  =  Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>8,394 SB 

2. 6,798<X <8,394 B 

3. 5,202<X <6,798 C 

4. 3,606<X <5,202 K 

5. X <3,606 SK 
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h. Aspek H (Kualitas tampilan Isi) 

Jumlah aspek  = 5  

Skor tertinggi Ideal  = 5 x 5 = 25 

Skor Terendah Ideal = 5 x 1 = 5 

Mi   =
 

 
 (25+5) = 

 

 
 x 30 = 15 

Sbi    = (25-5) = 
 

 
 x 20 = 3,33 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅   =
  

 
  

  

 
 = 21,5 

Kategori Kualitatif = Sangat Baik 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian untuk LKS IPS 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. X>20,994 SB 

2. 16,998<X <20,994 B 

3. 13,002<X <16,998 C 

4. 9,006<X <13,002 K 

5. X <9,006 SK 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Penilaian Kualitas LKS IPS Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Materi Kerajaan-Kerajaan Di Indonesia Kelas V untuk 

MI/SD Menurut Respon Siswa 

 

J

u

m

l

a

h

  

 

 

 

1. Kualitas LKS IPS Berdasarkan Respon Siswa 

Jumlah aspek   = 15 

Skor tertinggi Ideal   = 15 x 1  = 15 

Skor Terendah Ideal  = 15 x 0  = 0 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

   

  
 = 13,3 

2. Kualitas LKS IPS Berdasarkan Respon Siswa 

a. Kualitas LKS IPS Aspek A 

Jumlah Kriteria  =  2 

Skor Tertinggi Ideal  =  2 x 1 = 2 

Aspek Indikator Jumlah Penilai 

 

Skor 

Positif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

B 3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

C 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

 

 

7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

8 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

D 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

E 11 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 45 

12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah Skor 133 
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Skor Terendah Ideal =  2 x 0  = 0 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

  
 = 1,8 

b. Kualitas LKS IPS Berdasarkan Aspek B 

Jumlah Kriteria  = 3 

Skor Tertinggi Ideal  =  3 x 1 =  3 

Skor Terendah Ideal =  3 x 0  = 0 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

  
 = 2,5 

c. Kualitas LKS IPS Berdasarkan Aspek C 

Jumlah Aspek  = 3 

Skor Tertinggi Ideal  = 3 x 1 =  3 

Skor Terendah Ideal = 3 x 0  = 0 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

  
 = 2,6    

d. Kualitas LKS IPS Aspek D 

Jumlah aspek  =  2 

Skor Tertinggi Ideal  =  2 x 1 = 2 

Skor Terendah Ideal =  2 x 0  = 0 

Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

  
 = 1,9 

e. Kualitas LKS IPS Aspek E 

Jumlah Aspek  = 5 

Skor Tertinggi Ideal  = 5 x 1 = 5 

Skor Terendah Ideal =  5 x 0  = 0 
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Skor rata-rata (  ̅̅̅̅    =
  

 
  

  

  
 = 4,5 
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LAMPIRAN 14 

DOKUMENTASI RESPON SISWA 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 20 
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LAMPIRAN 21 
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LAMPIRAN 23 
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LAMPIRAN 24 
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